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Abstrak : Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga saham, volume perdagangan, dan 
ukuran perusahaan terhadap bid-ask spread pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2010-2012. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah harga saham 
(X1), volume perdagangan (X2), ukuran perusahaan (X3) dan bid ask spread (Y). Sampel yang digunakan 
sebanyak 13 perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-
2012 yang dipilih secara purposive sampling. Model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 
regresi linier berganda. Hipotesis ini diuji dengan menggunakan uji t dan uji F. Hasil dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara simultan harga saham, volume perdagangan dan ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap bid-ask spread., hal ini ditunjukkan pada nilai F hitung > F tabel (91,628 
> 2,87). Secara parsial menunjukkan bahwa variabel harga saham berpengaruh signifikan terhadap bid-
ask spread, volume perdagangan berpengaruh signifikan terhadap bid-ask spread, sedangkan ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap bid-ask spread pada perusahaan food and beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012. 
 
Kata kunci : harga saham, volume perdagangan, ukuran perusahaan, bid ask spread. 
 
Abstract : This study aimed to determine the effect of the stock price , trading volume , and firm size on 
the bid - ask spread in the food and beverage company listed in Indonesia Stock Exchange in 2010-2012. 
The variables used in this study is the stock price (X1) , trading volume (X2) , firm size (X3) and the bid 
ask spread (Y) . The samples are 13 food and beverage company listed in Indonesia Stock Exchange 
(IDX) in 2010-2012 were selected by purposive sampling . The model used in this study is a multiple 
linear regression model. This hypothesis was tested using the T-test and F-test. The results in this study 
indicate that simultaneous stock pric , trading volume, and firm size significantly influence the bid- ask 
spread. It is shown in F count > F table (91.628 > 2,87). Partially showed that the variables of stock 
price significantly influence bid-ask spreads , trading volume significantly influence the bid- ask spread , 
while the size of the company does not have a significant effect on the bid-ask spread in the food and 
beverage company listed in Indonesia Stock Exchange from 2010-2012. 
 
Keywords : stock price, trading volume, firm size, bid ask spread. 
 
 
1. PENDAHULUAN  
 
Emiten adalah perusahaan yang 
telah menjual sahamnya kepada 
masyarakat umum melalui pasar modal. 
Jika perusahaan tersebut mampu 
menghasilkan keuntungan yang lebih 
tinggi dan perusahaan tersebut mampu 
menyisihkan sebagian dari 
keuntungannya sebagai dividen dengan 
jumlah yang tinggi maka, akan menarik 
investor untuk membeli saham 
perusahaan tersebut. Para investor 
harus memiliki sejumlah informasi 
yang berkaitan dengan dinamika harga 
saham untuk mengambil sebuah 
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keputusan tentang saham perusahaan 
yang layak untuk dipilih.. Pengetahuan 
tentang bid-ask spread sangat perlu 
diketahui bagi investor terutama yang 
mengharapkan memperoleh capital 
gain, karena hal tersebut dipandang 
sebagai salah satu komponen biaya 
dalam perdagangan saham. 
Mubarak (2002, h.23) 
mendefinisikan tentang bid-ask spread 
yaitu selisih harga beli tertinggi bagi 
dealer yang bersedia membeli suatu 
saham dan harga jual dimana dealer 
bersedia untuk menjual saham tersebut. 
Dealer di sini diartikan sama dengan 
Perantara Pedagang Efek (PPE). Ada 
beberapa faktor yang diidentifikasi 
sebagai determinan bid-ask spread, 
yakni harga saham, volume 
perdagangan dan ukuran perusahaan.  
Ciptaningsih (2010) dan Yuliastari 
(2008) menyatakan bahwa harga 
saham, volume perdagangan secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap bid ask spread, artinya 
semakin meningkat harga saham, maka 
semakin menurun bid ask spread dan 
sebaliknya. Semakin menurun harga 
saham, maka semakin meningkat bid 
ask spread. Jadi harga saham yang 
semakin menurun dapat mengurangi 
minat investor untuk membeli saham 
tersebut karena harga saham yang 
rendah sering diartikan bahwa kinerja 
perusahaan kurang baik.  
Keadaan ini senantiasa membuat 
dealer tidak langsung melepas saham 
tetapi saham tersebut ditahan terlebih 
dahulu sampai pada waktu tertentu 
sehingga biaya kepemilikan saham 
menjadi semakin tinggi yang berarti 
dapat memperlebar bid ask spread. 
Begitu juga volume perdagangan saham 
yang besar menandakan bahwa saham 
tersebut aktif ditransaksikan, sehingga 
broker atau dealer tidak perlu 
menyimpan saham terlalu lama 
sehingga menurunkan biaya pemilikan 
saham tersebut yang berdampak pada 
bid-ask spread yang lebih sempit. 
Ambarwati (2008) memberikan 
bukti empiris mengenai pengaruh 
negatif dan signifikan volume 
perdagangan terhadap bid ask spread. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan sebelumnya serta dengan 
adanya ketidak konsistenan dari hasil 
penelitian terdahulu menjadi alasan 
peneliti untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut dengan variabel yang 
berbeda. Dan penulis tertarik untuk 
menulis judul “Pengaruh Harga Saham, 
Volume Perdagangan dan Ukuran 
Perusahaan Terhadap Bid-Ask Spread 
pada Perusahaan Food and Beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia” 
periode 2010-2012. 
Permasalahan dalam penelitian ini 
adalah bagaimana pengaruh harga 
saham, volume perdagangan, dan 
ukuran perusahaan terhadap bid-ask 
spread pada perusahaan food and 
beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2010-2012?. 
Manfaat penelitian adalah dapat 
dijadikan sebagai bahan referensi dan 
sumber informasi bagi peneliti 
selanjutnya yang ingin melakukan 
penelitian yang sama di masa 
mendatang dan sebagai bahan 
pertimbangan dan masukan serta 
sumber informasi dalam melakukan 
pengambilan keputusan investasi.  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori  
 
2.1.1 Harga Saham 
 
Harga saham adalah harga pasar 
yang telah tercatat setiap hari pada 
waktu penutupan (closing price) dari 
suatu saham. Jika harga pasar saham 
dikalikan dengan jumlah saham yang 
diterbitkan (outstanding shares) maka, 
akan didapatkan nilai pasar atau nilai 
kapitalisasi pasar (market 
capitalization). Kapitalisasi pasar dari 
saham-saham yang diperdagangkan di 
pasar modal dibagi menjadi tiga 
kelompok berdasarkan kapitalisasinya 
yaitu kapitalisasi besar, kapitalisasi 
sedang, dan kapitalisasi kecil. 
 
2.1.2 Volume Perdagangan 
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 Volume perdagangan saham adalah 
banyaknya jumlah lembar saham yang 
diperdagangkan dalam satu hari 
perdagangan. Dilihat dari fungsinya, 
maka dapat dikatakan bahwa TVA 
(Trading Volume Activity) merupakan 
suatu variasi dari event study. 
Pendekatan TVA (Trading Volume 
Activity) dapat digunakan untuk 
menguji hipotesis pasar efisien pada 
bentuk lemah (weak form efficiency), 
karena pada pasar yang belum efisien 
perubahan harga belum mencerminkan 
informasi yang ada sehingga peneliti 
hanya dapat mengamati reaksi pasar 
modal dengan melalui pergerakan 
volume perdagangan pada pasar modal 
yang diteliti (Sunur, 2006, h.18).  
 
2.1.3 Ukuran Perusahaan 
 
 Menurut Machfoedz (2000, 
h.81) mengatakan bahwa ukuran 
perusahaan dapat ditentukan 
berdasarkan penjualan, total aktiva, 
tenaga kerja dan lain-lain yang 
semuanya berkorelasi tinggi. Dalam 
penelitian ini ukuran perusahaan dapat 
dilihat dari total aktiva yang dimiliki 
oleh perusahaan yang bersangkutan. 
 
2.1.4 Bid Ask Spread 
 
 Bid-ask spread adalah 
persentase selisih antara bid-price 
dengan ask-price. Bid price (harga beli) 
adalah harga yang akan dibayar oleh 
pembeli dari seorang investor atau 
harga tertinggi yang diinginkan dealer 
(Fatmawati dan Asri, 2001, h.30). 
Pembelian tersebut dilakukan oleh 
broker. Broker melakukan pembelian 
sekuritas dari seorang investor dengan 
menggunakan harga beli. Harga beli 
tersebut mempunyai arti yaitu hanya 
jika para broker bersedia membeli 
dengan yang telah ditentukan oleh 
broker. Sedangkan ask-price (harga 
jual) adalah harga terendah yang 
ditawarkan oleh penjual kepada 
pembeli. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Ciptaningsih (2010) meneliti 
tentang  analisis pengaruh harga saham, 
volume perdagangan dan varian return 
saham terhadap bid-ask spread pada 
masa sebelum dan sesudah stock plit. 
Hasil pengujian ini secara parsial (uji t) 
menjelaskan bahwa harga saham 
memiliki pengaruh negatif tetapi tidak 
signifikan terhadap bid ask spread 
sebesar 0,185. Volume perdagangan 
memiliki pengaruh negatif tetapi 
signifikan terhadap bid ask spread 
sebesar 0,0. Varian return berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap bid ask 
spread sebesar 0,0. Dummy sebelum/ 
sesudah stock split berpengaruh negatif 
tetapi tidak signifikan terhadap bid ask 
spread sebesar 0,239. Secara simultan 
(uji F) diketahui bahwa secara bersama-
sama variabel harga saham, volume 
perdagangan, varian return saham, dan 
stock split berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat bid ask spread dengan 
signifikansi sebesar 0,000. 
Yuliastari (2008) meneliti 
tentang analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi bid-ask spread sebelum 
dan sesudah stock split di bursa efek 
Jakarta tahun 2001-2005. Hasil analisis 
regresi parsial untuk sektor keuangan 
menunjukkan bahwa volume 
perdagangan saham memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap bid ask spread 
sebelum dan sesudah stock split. Hasil 
lain menunjukkan bahwa secara 
simultan harga saham, volume 
perdagangan saham, varian return 
saham berpengaruh signifikan terhadap 
bid ask spread sebelum dan sesudah 
stock split. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan siginifikan antara bid ask 
spread sebelum dan sesudah stock split. 
Sehingga dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H 0: Harga saham, volume perdagangan 
dan ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap bid-ask 
spread pada perusahaan food and 
beverage yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2010 - 
2012. 
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H 1: Harga saham, volume perdagangan 
dan ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap bid-ask 
spread pada perusahaan food and 
beverage yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2010 - 
2012. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Teknik Pengambilan Sampel 
 
Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 
purposive sampling, yang artinya 
sampel diambil dengan kriteria tertentu, 
yaitu: 
a. Perusahaan food and beverage 
yang aktif dan terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2010-2012. 
b. Perusahaan tidak delisting selama 
periode pengamatan. 
c. Memiliki data yang lengkap yang 
dibutuhkan dalam penelitian.  
Berdasarkan kriteria di atas, 
diperoleh sampel sebanyak 13  
perusahaan food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2010-2012. 
 
3.2 Variabel Penelitian 
 
a. Variabel terikat (dependent 
variable). Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah bid-
ask spread. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung 
Bid-ask spread menggunakan 
estimator Thompson dan 
Waller dalam Anand dan 
Karagozoglu (2006), yaitu: 
 
0
1
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T
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P
T
  
 
 
Keterangan:  
 
S    = Bid-Ask Spread  
0ΔP   = Rata-rata nilai 
absolut dari perubahan harga 
saham 
 
b. Variabel bebas (independent 
variable)  
Variabel bebas dalam 
penelitian ini terdiri dari : 
1. Harga saham  
Harga saham adalah harga 
pasar yang tercatat setiap 
hari pada saat waktu 
penutupan (closing price) 
dari suatu saham. Variabel 
ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
 
            
                  
                      
 
 
2. Volume Perdagangan 
Volume perdagangan 
adalah jumlah lembar 
saham yang 
diperdagangkan pada hari 
tertentu. Volume 
perdagangan dapat 
dirumuskan sebagai 
berikut: 
 
                   
                                      
                       
  
 
3. Ukuran perusahaan  
Dalam penelitian ini 
ukuran perusahaan dapat 
dilihat dari total aktiva 
yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan. 
 
4. HASIL DAN ANALISIS 
PENELITIAN 
 
4.1 Hasil dan Analisis Regresi Linear 
Berganda 
 
Hasil perhitungan koefisien regresi 
linier berganda dapat dilihat pada 
tabel 1. 
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Tabel 1 
Koefisien Regresi Linier Berganda 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
-dized 
Coeffi-
cients t Sig. 
B 
Std. 
Error 
Beta 
 
(Constant) -4.965 1.418  -3.501 .001 
Harga 
Saham 
.913 .060 .992 15.303 .000 
Volume 
Perdagangan 
.187 .064 .248 2.947 .006 
Ukuran 
Perusahaan 
-.088 .135 -.054 -.653 .518 
 
Dari tabel di atas maka diperoleh 
persamaan regresi berganda, yaitu: 
Y = -4,965 + 0,913X1 + 0,187X2 + -
0,088X3 + 1,418. Persamaan tersebut 
mempunyai arti bahwa nilai konstanta a 
adalah -4,965, maksudnya tanpa 
dipengaruhinya variabel harga saham, 
volume perdagangan dan ukuran 
perusahaan, maka bid ask spread 
bernilai negatif. Nilai koefisien regresi 
berganda harga saham (X1) sebesar  
0,913 hal ini menunjukkan bahwa 
perubahan harga saham berpengaruh 
positif terhadap bid ask spread, artinya 
jika harga saham meningkat maka bid 
ask spread akan semakin meningkat. 
Nilai koefisien regresi berganda volume 
perdagangan (X2) sebesar 0,187 hal ini 
menunjukkan bahwa perubahaan 
volume perdagangan berpengaruh 
positif terhadap bid ask spread, artinya 
jika volume perdagangan meningkat 
maka bid ask spread akan semakin 
meningkat. Nilai koefisien regresi 
berganda ukuran perusahaan (X3) 
sebesar -0,088 hal ini menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif terhadap bid ask spread, artinya 
jika ukuran perusahaan meningkat 
maka bid ask spread akan semakin 
menurun. Nilai standard error sebesar 
1,418, hal ini menunjukkan bahwa 
banyaknya kesalahan dalam prediksi 
bid ask spread adalah 1,418. 
 
4.2 Uji Asumsi Klasik  
Setelah dilakukan uji dengan 
menggunakan asumsi dasar klasik 
regresi ternyata tidak terjadi gangguan 
autokorelasi pada model penelitian 
karena nilai output 1000 > 0,05. Semua 
variabel harga saham, volume 
perdagangan dan ukuran perusahaan 
berdistribusi normal karena nilai output 
semuanya lebih besar dari 0,05. 
Dianggap tidak terjadi gejala 
multikolinearitas ditunjukkan dengan 
nilai bahwa VIF untuk masing-masing 
variabel lebih kecil dari 10 dan nilai 
Tolerance nya lebih besar dari 0.10, 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
ditunjukkan dengan pada kolom 
unstandardized residual dapat dilihat 
bahwa nilai signifikan (Sig. (2-tailed)) 
variabel harga saham 0,699, volume 
perdagangan 0,820, dan ukuran 
perusahaan 0,841 yang artinya di atas 
5% (0,05).   
 
4.3 Uji Statistik F 
 
Hasil uji F mengenai pengaruh 
harga saham, volume perdagangan dan 
ukuran perusahaan dan terhadap bid-
ask spread menunjukkan bahwa nilai F 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan 
berdasarkan perbandingan F hitung dan 
F tabel menggunakan rumus df1= k - 1 
atau 4 - 1 = 3 sedangkan df2 = n - k 
atau 39 - 4 = 35 dengan taraf uji 
signifikansi 0,05, diperoleh hasil F 
tabel = 2,87 dan F hitung = 91,628, 
maka dapat disimpulkan bahwa F 
hitung > F tabel dengan demikian Ho 
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan 
hasil uji F tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa harga saham, 
volume perdagangan dan ukuran 
perusahaan secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap bid-
ask spread. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya, 
Ciptaningsih (2010) dan Yuliastari 
(2008) yang menyatakan bahwa harga 
saham, volume perdagangan secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat bid ask spread. 
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4.4 Uji Statistik t 
 
Pengaruh Harga Saham terhadap 
Bid Ask Spread 
 
Hasil penelitian menunjukkan 
signifikan (0,000) < α= 0,05, dan 
berdasarkan perbandingan t tabel 
dengan t hitung menggunakan rumus df 
= n - 2 atau 39 - 2 = 37 dengan 
pengujian 2 sisi (α = 025,0
2
05,0
 ) 
diperoleh hasil t tabel = 2,026 dan t 
hitung = 15,303, maka dapat 
disimpulkan bahwa t hitung > t tabel, 
dengan demikian Ho ditolak dan Ha 
diterima yang artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara harga saham 
terhadap bid ask spread. 
 
Pengaruh Volume Perdagangan 
terhadap Bid Ask Spread 
 
Hasil penelitian menunjukkan 
signifikan (0,006) < α= 0,05, dan 
berdasarkan perbandingan t tabel 
dengan t hitung menggunakan rumus df 
= n - 2 atau 39 - 2 = 37 dengan 
pengujian 2 sisi (α = 025,0
2
05,0
 ) 
diperoleh hasil t tabel = 2,026 dan t 
hitung = 2,947, maka dapat 
disimpulkan bahwa t hitung > t tabel, 
dengan demikian Ho ditolak dan Ha 
diterima yang artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara volume 
perdagangan terhadap bid ask spread. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan 
terhadap Bid Ask Spread 
 
Hasil penelitian menunjukkan 
signifikan (0,518) > α= 0,05, dan 
berdasarkan perbandingan t tabel 
dengan t hitung menggunakan rumus df 
= n - 2 atau 39 - 2 = 37 dengan 
pengujian 2 sisi (α = 025,0
2
05,0
 ) 
diperoleh hasil t tabel = 2,026 dan t 
hitung = -0,653, maka dapat 
disimpulkan bahwa t hitung < t tabel, 
dengan demikian Ho diterima dan Ha 
ditolak yang artinya tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara ukuran 
perusahaan terhadap bid ask spread. 
 
5.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Hasil pengujian hipotesis secara 
simultan menunjukkan nilai signifikan 
(0,000) < α = 0,05 yang artinya harga 
saham, volume perdagangan dan ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan 
terhadap bid-ask spread pada 
perusahaan food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek  Indonesia 
periode 2010-2012.  
Hasil pengujian hipotesis secara 
parsial menunjukkan bahwa nilai 
signifikan variabel harga saham adalah 
0,000 < 0,05, variabel volume 
perdagangan memiliki siginifikan 
sebesar 0,006 < 0,05, dan ukuran 
perusahaan memiliki signifikan sebesar 
0,518 > 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel harga saham 
berpengaruh signifikan terhadap bid-
ask spread, variabel volume 
perdagangan berpengaruh signifikan 
terhadap bid-ask spread, sedangkan 
variabel ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap bid-
ask spread pada perusahaan food and 
beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2010-2012.  
 
5.2 Saran 
 
Peneliti selanjutnya disarankan 
untuk menambah dan mengembangkan 
faktor-faktor lain yang diduga 
berpengaruh terhadap bid ask spread, 
yaitu: 
- Faktor fundamental makro 
ekonomi, seperti: tingkat bunga, 
tingkat inflasi, nilai tukar mata 
uang, risiko pasar (beta). 
- Faktor fundamental mikro 
ekonomi, seperti: return saham, 
dividen yield,  return on investment 
(ROI), earning per share (EPS). 
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Berdasarkan hasil penelitian, untuk 
para investor di Bursa Efek Indonesia 
sebelum mengambil keputusan dalam 
membeli saham disarankan untuk 
mempertimbangkan harga saham dan 
volume perdagangan yang mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap bid ask 
spread. 
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